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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia diberikan akal dan pikiran yang sempurna oleh Tuhan, dalam

berbagai hal manusia melahirkan ide-ide kreatif dengan memanfaatkan akal dan

pikiran tersebut secara komatu diantara kelebihan manusia

adalah penguasaan bahasa: B
asi ants /’_ﬁ MUMA N

bunyi misalnya tanda la angan, sirene, kentongan, atau
terompet-barulah bermakna setelah “diterjemahkan” ke dalam bahasa manusia.
Hal itu menujukkan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang terpenting
bagi manusia. Finosa, (2001: 2)

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Finosa bahwa bahasa

Indonesia memang merupakan bahasa yang terpenting di kawasan Republik



Indonesia. Pentingnya peranan bahasa Indonesia dikarenakan ia sebagai bahasa
pemersatu rakyat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, bahasa, dan budaya.
Betapa pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi yang primer dapat dirasakan
oleh setiap pengguna bahasa.Kenyataan ini terbukti dengan adanya sejumlah
orang yang merasa tidak cukup dengan memilki satu bahasa. Mereka berusaha
untuk menggunakan dengan sebaik-haiknya bahasa yang lain sebagai alat untuk
mencapai wawasan yang.lebih luas.

Betapa pentingnyabafasa bagi manusia Kiranya tidak perlu diragukan lagi.
Hal itu tidak.saja dapat dibuktikan.dengan menunjukkan. pemakaian bahasa dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi. dapat juga dibuktikan dengan menunjukkan
banyaknya“perhatian para. Hmuan dan praktist terhadap bahasa:Bahasa sebagai
objek 1lmu tidak dimonopoli oleh para-ahii bahasa. Para ilmuan dalam bidang lain
pun menjadikan bahasa sebagai objek studi mereka memerlukan bahasa sekurang-
kurangnya-sebagal alat bantu- untuk mengomunikasikan berbagai- hal. Bahasa
memiliki. ‘peranan penting untuk menyampaikan berita.Untuk menyampaikan
berita (pesan, amanat, ide, dan pikiran) dibutuhkan bahasa yang singkat, jelas, dan
padat. Fungsinya adalah agar segala sesuatu yang disampaikan mudah dirnengerti.
Namun, dalam menggunakan-bahasa tersebut pemakai bahasa tetaplah mengikuti
kaidah-kaidah atau aturan yang benar karena bahasa yang benar akan dijadikan
acuan atau model oleh masyarakat pemakai bahasa, dalam ragam itu digunakan
dalam situasi resmi.

Kenyataannya sekarang banyak pemakai bahasa yang tidak menyadari

bahwa bahasa yang digunakan tidak benar atau masih terdapat kesalahan-



kesalahan. Kesalahan berbahasa Indonesia masih banyak di temukan dalam
media cetak majalah, tabloid bahkan dalam koran sekalipun. Tulisan dalam media
cetak khususnya koran dibaca oleh banyak kalangan masyarakat, Oleh sebab itu,
bahasa yang digunakan dalam koran hendaklah bahasa yang baik dan benar, yang
mengikuti kaidah-kaidah kebahasaaan yang berlaku. Media koran yang tidak
mematuhi kaidah-kaidah kebahasaan‘akan berdampak buruk secara tidak langsung
akan memengaruhi bahasa. seorang pembaca “atau masyarakat yang kurang
menguasai bahasa-karena ada kemungkinan dia meniru bahasa yang salah itu.

Koran sebagai salah satu media.massa yang mengounakan ragam bahasa
tulis-"sebagai “alat vital untuk menyampatkan informasi kepada .masyarakat.
Dengan bahasalah segala-disajikan, meskipun ada pula heberapa variasi seperti
gambar, diagram, tabel, dan lainya.”Korat, merupakan sarana kemunikasi melalui
media  cetak yang sangat bermafifaat -bagi Kkehidupan ‘masyarakat, dengan
membaca koran masyarakat akan memeroleh informasi yang dibuiuhkan. Sebagai
sarana informasi, koran dalam misinya menggunakan ragam : bahasa tulis,
dibandingkan dengan ragam lisan, pemakain ragam tulis harus lebih cermat.
Ragam bahasa tulis pada koran memitliki sifet yang khas, yaitu singkat,padat,
sederhana, lancar, jelas, dan menarik, namun-demikian harus pula mengindahkan
kaidah gramatikal bahasa Indonesia. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam penulisan padakoran yaitu : kaidah tata tulis atau ejaan, bentuk kata, dan
kaidah struktur kalimat.

Koran harian Ujung Pandang Ekspres merupakan media cetak yang

memuat berita yang aktual seperti iklan, lowongan kerja dan sebagainya. Pada



saat seseorang membaca koran, pertama kali yang dibaca adalah isi berita
tersebut. Setelah selesai dibaca, kemudian koran akan dilipat kembali lalu
diletakan di meja yang khusus koran. Jarang sekali seseorang meneliti
kebahasaanya, padahal belum tentu setiap wacana tidak terdapat kesalahan.

Kesalahan berbahasa dalam penulisan isi berita masih sering ditemukan

'f-‘" pembinaan dan pengembangan
A all)=juga berperan penting dalam
pembinaan \i P;S MUHAA,\

3 Qﬁ “d\K S'h gﬂ 4) etak khususnya

\\i‘“ﬁufj - ap,media
; W‘é’h 7 'EF - A dan

dalam media koran. Hal ini tidak

bahasa Indonesia. Kare

yang telah diuraika [Se | gkaji masalah kebahasaan

dalam sebuh me ‘n; K 3 kspres. Untuk itu,
peneliti ingin enggunaan bahasa Indonesia

yang terdapat dalam koran Harian Ujung Pandang Ekspres.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah bentuk-bentuk kesalahan berbahasa
dalam koran Harian Ujung Pandang Ekspres?”’

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan.diats
yang jelas sebagai landa :i/
Tujuan penelitian G PLE" Mu!‘-{-ﬂ 1tuk kesalahan berbahasa
a2 pKASS

maka perlu adanya perumusan tujuan

1 manfaat

vawasan dan

koran hendaknya
mematuhi kaidah-kaidah-bahasayang be ditetapkan seperti,
penggunaan ejaan, tata bahasa baku, dan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam penulisan.

2. Bagi masyarakat, dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas tentang

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
Fokus penelitian yang sedang dikerjakan perlu diulas melalui kajian
pustaka yang dihasilkan. Kajian pustaka ini dapat berupa buku-buku teks, laporan

hasil peneltian, makalah, risalah da ,f\_ arya ilmiah seperti skripsi, tesis, dan

1) Widiastuti. Analisis Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Berita
Utama Harian Fajar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makasar 2016. (Skripsi).

2) Akbar. Analisis Kesalahan Berbahasa Dalam Surat Kabar Tribun Timur

Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makasar

2011. (Skripsi).



3) Irfan. B. Analisis Kesalahan Bahasa Surat pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Jeneponto. 2009. (Skripsi).

Penelitian pertama yang diteliti oleh Widiastuti dengan judul “Analisis
Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Berita Utama Harian
Fajar”’dengan objek penelitian media cetak yaitu Koran HarianFajar.Simpulan
dari penelitan yang dilakukanyaitu’dengan mengkaji bentuk-bentuk kesalahan
ejaan meliputi: pemakaian_huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan
penulisan unsur_serapan. ‘Selanjutnya penelitian kedua yang diteliti oleh Akbar
yang berjudul “Anafisis Kesalahan Berbahasa Dalam Surat Kabav, Tribun Timur”
dengan- objekpenelitian yaitu Koran HartanTribun Timur, dengan-mengkaji
bentuk-bentuk Kkesalahan-.yaitu kesalahan ejaan; diksi dan .struktur /kalimat.
Selanjutnya_penelitian ketiga dengah -judnl Anahisis Kesalahan Bahasa Surat
pada Kantor Badan Perencanaan-Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten
Jeneponio.—-Objek penelitian -tersebut yaitu. surat- dinas padas kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA). dengan -imengkaji bentuk-
bentuk kesalahaan. bahasa surat dinas meliputi penggunaan ejaan dan struktur
kalimat. Sedangkan judul peneiitian penulis yang berjudul “Analisis Kesalahan
Berbahasa dalam Koran Harian-Ujung-Pandang Ekspres” dengan mengkaji
bentuk-bentuk kesalahan berbahasa meliputi penggunaan (ejaan, pembentukan
kata, dan Struktur kalimat).

Berdasarkan ketiga judul penelitian yang relevan tersebut di atas, bahwa

penulis dengan peneliti sebelumnya sama-sama menganalisis kesalahan berbahasa



dan ada dua penelitian yang mengkaji tentang media cetak koran. Namun,
terdapat perbedaan pada fokus penelitian yang dilakukan oleh penulis.
a. Hakikat Bahasa

Menurut Keraf (dalam Widiastuti, 1997: 10). Bahasa adalah alat
komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh
alat ucap manusia.Mungkin ada yang, keberatan dengan mengatakan bahwa
bahasa adalah bukan satu-satunya alat untuk.mengadakan komunikasi.Mereka
menunjukkan bahwa dua. pihak atau orang. yang mengadakan komunikasi dengan
mempergunakan cara-cara terteniu’ yang. telah disepakati bersama. Lukisan-
lukisan; asap. api, bunyi gendang atau tong-tong dan sebagainya. Teiapi, mereka
juga ' harus= mengakui -bahwa bila dibandingkan _dengan bahasa, semua alat
komunikast tadi mengandung banyak setiyang lemah.

Secara umum bahasa adatan,"alat untuk berinteraksi atau alat untuk
berkomunikasi, dalam arti alat- untuk menyampaikan pikiran,. gagasan, konsep
atau perasaan.Dalam studi sosiolinguistik, bahasa diartikan sebagai sebuah sistem
lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer, ‘produktif, dinamis, beragam dan
manusiawi.

Bahasa adalah sebuah-sistem, -artinya, bahasa dibentuk oleh sejumlah
komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Sistem bahasa berupa
lambang-lambang bunyi, setiap lambang bahasa melambangkan sesuatu yang
disebut makna atau konsep. Karena setiap lambang bunyi itu memiliki atau

menyatakan sesuatu konsep atau makna, maka dapat disimpulkan bahwa setiap



suatu ujuran bahasa memilki makna. Contoh lambang bahasa yang berbunyi
“nasi” melambangkan konsep atau makna ‘sesuatu yang biasa dimakan’.
b. Fungsi Bahasa

Fungsi bahasa adalah alat untuk menyampaiakan pikiran, perasaan, dan

kemauan. Bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi,

dalam arti alat untuk menyampaikan asan, konsep atau perasaan.

Bagi sosiolingui / galah alat atau berfungsi untuk
menyampaikan pi @ FLE-' MUH»‘-I ;i\,'n menjadi persoalan
sosioling 4/-:3&’ e ..K h* 2 vhat language, to

\Z <Q

b) Fungsi Direkti

Dilihat dari sudut pendengar atau lawan bicara, bahasa berfungsi direktif,
yaitu mengatur tingkah laku pendengar. Dalam fungsi direktif bahasa tidak hanya
membuat pendengar melakukan sesuatu, tetapi melakukan kegiatan yang sesuai

dengan dikehendaki pembicara.



10

c¢) Fungsi Fatik

Bila dilihat segi kontak antara penutur dan pendengar, maka bahasa
bersifat fatik. Artinya bahasa berfungsi menjalin hubungan, memelihara,
memerlihatkan perasaan bersahabat atau solidaritas social. Ungkapan-ungkapan
yang digunakan biasanya sudah berpola tetap, seperti pada waktu pamit, berjumpa
atau menanyakan keadaan. Oleh Kkarena,itu, ungkapan-ungkapan ini tidak dapat
diterjemahkan secara harfiah.

Ungkapan-ungkapan - fatik -itu -biasanya, 'juga “disertai dengan unsur
paralinguistik, seperii senyuman,-gelengain kepala, gerak gerik, tangan, mimik
muka; atau kedipan mata.Ungkapan-ungkapan, tersebut jika tidak disertai dengan
paralinguistik, hal tersebut tidak memunyai makna.

d) Fungst Referensial

Dilihat dari topik ujaran-hangsa -berfungsi referensial, vaitu berfungsi
untuk membicarakan objek atau peristiwa yang ada disekeliling penutur atau yang
ada dalam budaya pada umumnya. Fungsi referensial. ini yang.melahirkan paham
tradisional "bahwa bahasa itu adalah alat’ untuk menyatakan pikiran, untuk
menyatakan bagaimana penuiur tentang lingkungan yang ada di sekelilingnya.

e) Fungsi Metalingual atau Metalinguistik

Dilihat dari segi kode yang digunakan, bahasa berfungsi metalingual atau
metalinguistik. Artinya, bahasa itu digunakan untuk membicarakan bahasa itu
sendiri. Biasanya bahasa digunakan untuk membicarakan masalah lain seperti
ekonomi, pengetahuan, dan lain-lain. Tetapi dalam fungsinya di sini bahasa itu

digunakan untuk membicarakan atau menjelaskan bahasa. Hal ini dapat dilihat
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dalam proses pembelajaran bahasa yang dimana kaidah-kaidah bahasa dijelaskan
dengan bahasa.
f) Fungsi Imajinatif

Jika dilihat dari segi amanat (messege) yang disampaikan maka bahasa itu

berfungsi imajinatif. Bahasa itu dapat digunakan untuk menyampaikan pikiran,

o
SEen

gagasan atau perasaan; bai

enarnya maupun yang hanya imajinasi

H.V. George
bentuk-bentuk yang tidak diinginkan khususnya tuturan yang tidak
diinginkan oleh penyususun program dan guru pengajaran bahasa. Bentuk-bentuk
tuturan yang tidak diinginkan adalah bentuk-bentuk tuturan yang menyimpang
dari kaidah bahasa baku.

Hal ini sesuai dengan pendapat Albert Valdman (dalam Akbar 2011: 13)

yang mengatakan bahawa yang pertama-tama harus dipikirkan sebelum
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mengadakan pembahasan tentang berbagai pendekatan dan analisis kesalahan
berbahasa adalah menetapkan standar penyimpangan atau kesalahan. Sebagian
guru bahasa Indonesia menggunakan kriteria ragam bahasa baku sebagai standar
penyimpangan.

Kesalahan berbahasa adalah penyimpangan kaidah dalam pemakain
bahasa. Kesalahan berbahasa dapa
Jika kesalahan itu dilakuka / ;~sedang dalam proses mengusai
B1 biasanya diseb / i"\ apangan dilakukan oleh

\i P‘;K! oIt 51 pertama) disebut
iy
\\m :.W e y

‘\V"q*l e 13 /ﬂ & # a (dalam
i
dh AT r ?% 33 ) @ w*r a “Untuk

di pada anak kecil maupun orang dewasa.

Kerja yang mempunyai langkah-
langkah tertentu. Langkah-langkah tertentu itu yang dimaksud dengan metodologi

analisis kesalahan.



13

Langkah-langkah kerja analisis kesalahan adalah sebagai berikut :
1) Mengumpulkan data; berupa kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa,
misalanya hasil ulangan, karangan, atau perakapan.
2) Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan; mengenali dan memilah-

milah kesalahan berdasarkan kategori kesalahan misalnya kesalahan-

kesalahan pelafalan, pembentukan kata, penggabungan kata, penyusanan

kalimat.

adalah
tolak perbaikan
pengajaran bahasa yang atau mengurangi
kesalahan yang mungkin dibuat oleh siswa. Tarigan (dalamMuhammad Junus dan
Andi Fatima Junus, 2010:71).

Simpulan  dari keseluruhan pengertian analisis kesalahan berbahasa

menurut penulis tersebut yaitu analisis kesalahan berbahasa adalah kesalahan atau

penyimpangan kaidah bahasa yang dapat terjadi oleh siapa saja, dimana saja dan
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kapan saja. Kesalahan berbahasa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
mencebabkan terjadinya kesalahan berbahasa, seperti interferensi bahasa daerah,
kedwibahasaan dan pemerolehan bahasa.

3. Pengertian Koran

Koran adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di

Pers sebagai alat komunikasi massa sangat besar peranananya dalam
pembinaan bahasa, terutama dalam masyarakat yang bahasanya masih tumbuh
dan berkembang seperti bahasa Indonesia. Setiap hari media koran mampu

menyasar semuakalangan masyarakat. Koran atau surat kabar mengusai pembaca


http://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-koran.html%20(diakses
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dengan beritanya dengan segala macam informasi, opini serta tulisan-tulisan yang
bersifat hiburan.

Bahasa jurnalistik yang digunakan untuk menulis berita utama ada yang
menyebut laporan utama, forum utama akan berbeda dengan bahasa jurnalistik

yang digunakan untuk menulis tajuk dan features. Sifat-sifat tersebut merupakan

hal yang harus dipenuhi oleh ragam.bahasa jurnalistik mengingat koran atau surat

kabar dibaca oleh -/ dkat yang tidak sama tingkat

gp.ﬁ:ﬁ MUH;{,‘“ Jalam ukuran intelektual

minimal, ha Karena PAKAS'SA f <up waktu untuk
W 4

: ik sangat

g dibawa

a pn{fslhmhﬂﬂ f an atau akronim.

a pada kesempatan pertama, ia
harus menjelaskan dalam tanda kurung kepanjangan akronim tersebut
supata tulisannya dapat dipahami oleh khalayak ramai.

3) Wartawan hendaknya jangan menghilangkan imbuhan, bentuk awalan atau

prefiks. Pemenggalan awalan “me” dapat dilakukan dalam kepala berita
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mengingat keterbatasan ruangan. Akan tetapi, pemenggalan jangan sampai
ikut juga ke dalam isi atau tubuh berita.

4) Wartawan hendaknya menulis dengan kalimat pendek. Pengutaran
pikirannya harus logis, teratur, lengkap dengan kata pokok, sebutan, dan

kata tujuan ( subjek, predikat, objek).

adalah bahasa Indonesia yang

dalam bahasa Indonesia tersebut menyangkut ejaan bahasa Indonesia, tata bahasa
baku bahasa Indonesia, pedoman umum pengistilaan Indonesia dan, kamus besar

bahasa Indonesia.
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Bahasa baku dalam bahasa Indonesia, digunakan dalam banyak hal seperti
berikut ini:
1) Digunakan dalam surat menyurat yang resmi
Surat yang dikirim kepada lembaga atau surat dari lembaga resmi harus

menggunakan bahasa Indonesia yang baku. Berbeda jika menulis surat

pribadi, kita bisa me donenia baku atau bahasa daerah.

2) Digunakan dala

a

rus menggunakan
‘0, |
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7. Ejaan Bahasa Indonesia

Ejaan adalah seperangkat aturan atau kaidah pelambangan bunyi bahasa,
pemisahan, penggabungan, dan penulisannya dalam suatu bahasa.Ejaan
merupakan kaidah yang harus dipatuhi oleh pemakai bahasa demi keteraturan dan

keseragaman bentuk, terutama dalam bahasa tulis (Finosa, 2001: 13).

Pada dasarnya ejaan .ﬁ. ang mengandung bahasa tulis sehingga

a. Pemakaian Huruf

1) Huruf Abjad
Huruf abjad yang terdapat di dalam bahasa Indonesia adalah : A, B, C,

D,E,F,GH ILJKLMNOPQRSTUVW,XYdan Z
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2) Huruf Vokal

Huruf vokal di dalam bahasa Indonesia adalah : a, i, u, e dan o

3) Huruf Konsonan
Huruf konsonan yang terdapat di dalam bahasa Indonesia adalah : a, b,

c,d fghijklmnpaqrstuvw,Xydanz.

4) Huruf Diftong

(2) Jika di tengah kata ada konsonan termasuk gabungan huruf konsonan,
pemenggalan itu dilakukan sebelum huruf konsonan. Contoh: bapak
menjadi ba-pa.

(3) Jika di tengah kata ada dua huruf konsonan yang berurutan,
pemenggalan itu dilakukan diantara kedua huruf itu. Contoh : mandi

menjadi man-di
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(4) Jika di tengah kata ada tiga buah huruf konsonan, pemenggalan itu
dilakukan diantara huruf konsonan yang pertama dan kedua. Contoh :
ultra menjadi ul-tra.

b. Pemakaian Huruf Kapital dan Huruf Miring

a) Huruf Kapital

Huruf kapital dipakai seb rtama pada awal kalimat, petikan

engan nama Tuhan, nama gelar

uuuuuu
,,,,,

c) Penulisan Kata Dasa
1. Kata dasar Kata yang berupa kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan.

Contoh: Buku itu sangat menarik.
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. Kata turunan

Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) ditulis serangkaian dengan bentuk
dasarnya.Contoh: berjalan, dipermainkan, gemetar, kemauan, lukisan,
menengok, petani.

. Bentuk ulang

Bentuk ulang ditulis de

mengikutinya

. Partikel

Partikel lah, kah, dan ditulis serangkai dengan kata yang

mendahuluinya.
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Contoh:

Bacalah buku itu baik-baik!

Apakahyang tersirat dalam surat itu?
d) Singkatan dan Akronim

1. Singkatan ialah bentuk singkat yang terdiri atas satu huruf atau

lebih. Diikuti dengan tanda titik di belakang tiap-tiap singkatan itu.

Contoh:

e~y *A' s
W /ﬁ"'qv‘

ml awal unsur-unsur

é’ﬂbf

s sefuift anpa tanda titik.

LAN : Lembaga Administrasi Negara

SIM : Surat Izin Mengemudi
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2) Akronim nama diri yang berupa singkatan dari beberapa usur
ditulis denganhuruf awal kapital.
Contoh:

Bulog : Badan Urusan Logistik

Bappenas  : Badan Pembangunan Nasional

K- \\\,uﬂh.;y:
S r\%"’

arus listrik

nenjadi istilah dalam bahasa

Indonesia.

Contoh:
President : Presiden

System : Sistem
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g) Pemakaian Tanda Baca
Pemakaian tanda baca terdiri dari tanda (.),(,), (;), (), (), ()
1. Tanda titik (.)

Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau

seruan.

Tanda titik dau dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap yang
diikuti rangkaian atau permintaan.

Contoh:

Kita sekarang memerlukan perabot rumah tangga : kursi, meja, dan

lemari.
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5. Tanda hubung (-)
Tanda hubung menyambungkan suku-suku kata yang terpisah oleh
pergantian baris.
Contoh:

Disamping cara lama diterapkan juga ca-

ra baru

b) penyesuaian huruf gugus konsonan.
Contoh: flexible menjadi fleksibel
c) penyesuaian akhiran.

Contoh: etalage menjadi etalase
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8. Pembentukan Kata

Pembentukan kata sering disebut juga proses morfologi, yaitu proses
terjadinya kata yang berasal dari morfem dasar melalui perubahan morfemis.
Terdapat beberapa jenis morfologis, yang secara singkat dijelaskan dalam uraian

berikut:

1) Gramatikalisasi

2) Afikasasi

Afikasasi adalah proses penambahan afiks pada sebuha dasar atau bentuk
dasar. Dalam proses ini terlibat unsur-unsur dasar atau bentuk dasr, afiks, dan
makna gramatikal yang dihasilkan. Proses ini dapat bersifat inflektif dan dapat
pula bersifat derivatif. Bersifat inflektif apabila afiksasi ini tidak mengubah kelas

kata. Sebaliknya bersifat derivatif apabila hasil afiksasi mengubah kelas kata.



27

Afiks adalah sebuah bentuk, biasanya berupa morfem terikat, yang
diimbuhkan pada sebuah dasar dalam proses pembentukan kata.
Dalam bahasa Indonesia dikenal berbagai jenis afiks yang secara

tradisional diklasifikasi atas:

a. Prefiks

esia misalnya dikenal beberapa
kombinasi afiks yaitu me-kan, me-i, memper-kan, memper-i, ber- kan, me-
i, mem-kan, mem-i, ber-, ter-kan, pe-an, dan se-nya.

e. Konfiks
Konfiks yang terdiri dari dua unsur, satu di muka bentuk dasar dan satu di

belakang bentuk dasar, dan berfungsi sebagai satu morfem terbagai dalam
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hal ini perlu Kkita bedakan antara konsep konfiks dan kombinasi
afiks.Konfiks adalah satu afiks dengan satu makna gramatikal, sedangkan
kombinasi afiks bukanlah satu afiks, dan kemungkinanmengungkapakan
beberapa makna gramatikal.

Dalam bahasa indonesia setidak-tidaknya terdapat empat konfiks,

yaitu, ke-... -an, pen- / an ber-... an.Konfiks-konfiks ini

\\\d‘l h /

S,
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9. Struktur Kalimat

Bahasa terdiri atas dua lapisan, ialah lapisan bentuk dan lapisan arti, yang
dinyatakan oleh bentuk itu. Bentuk bahasa terdiri atas satuan-satuan yang disebut
satuan gramatikal. Satuan-satuan yang dimaksud ialah wacana, kalimat, klausa,
frasa, kata, dan morfem.

Kalimat sebagai salah satu satuan _gramatikal terdapat pada semua bahasa.
Kalimat ada yang terdiri atas.satu kata, misalnya. Sebentar.; Apa?; Wah!; ada yang
terdiri atas dua_kata misalnya Sudah-selesai.; Belum “lulus.; mengapa belum
berangkat?; dan scierusnya. Sebenarnya; sattian kalimat bukan“ditentukan oleh
jumlah-kata yang menjadi unsurnya, melainkan intonasinya. Satuan. kalimat ini
diapit oleh'jeda panjang.yang berakhir dengan nada turun atau naik:

Dalam buku Tata Bahasa -Bakir'Bahasa Indonesia (1992 254) tercantum
batasan kalimat adalah “bagian-*tetkecil ujaran atau teks (wacana) yang
mengungkapkan pikiran = yang utuh secara ketatabahasaan. ;Selanjujtnya,
dijelaskan bahwa wujud lisan kalimat diiringi oleh alunan titinada, disela oleh
jeda, diakhiri oleh. intonasi selesai, dan diikuti oleh kesenyapan. Dalam wujud
tulisan yang menggunakan aksara latin, kalimat diawali dengan huruf kapital dan
diakhiri oleh tanda titik, tanda tanya, atau-tanda seru; juga didalamnya digunakan
berbagai tanda baca yang berupa spasi ruang-ruang kosong, koma titik, titik dua,
dan atau sepasang garis pendek yang mengapit bentuk tertentu. Tanda titik (.),
tanda tanya (?), dan tanda seru (!) sepadan dengan intonasi selesai, sedangkan

tanda baca lainnya sepadan dengan jeda. Adapun kesenyapan diwujudkan ruang
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kosong setelah tanda titik, tanda tanya, dan tanda perintah dan ruang kosong
sebelum huruf kapital permulaan.

Kalimat merupakan primadona dalam kajian bahasa. Hal ini disebabkan
antara lain karena dengan perantara kalimatlah seorang baru dapat menyampaikan
maksudnya secara lengkap dan jelas. Satuan bentuk bahasa yang sudah kita kenal
sebelum sampai pada tataran kalimat adalah kata misalnya (Tidak) dan frasa atau
kelompok kata misalnya (Tidak tahu). Kata, dan frasa tidak mampu
mengungkapkan_ .suatu maksud . secara-lengkap dan jelas, kecuali jika kedua
sedang berperan schagal kalinat minor:Untuk dapat berkaltmai dengan baik kita
perlu‘pahami dahulu struktur dasar suatu kalimat.

Kalimat adalah bagian-ujaran yang mempunyal struktur ‘minimal subjek
(S) dan predikat (P) dan intonasinyg merunjukkan bagian ‘ujaran sudah lengkap
dengan makna. Intonasi final kalimat, aalam bahasa tulis dilambangkan dengan
tanda titik; tanda tanya-dan tanda seru. Penetapan sturuktur minimal (S) dan (P)
dalam hal mi" menunjukkan' kalimat bukanlah semata-maia gabungan atau
rangkaian kata yang tidak mempunyai kesatuan bentuk. L_engkap dengan makna
menunjukkan ‘sebuah Kkalimat-harus mengandung pokok pikiran yang lengkap
sebagai pengungkap maksud penuturnya:

Simpulan dari pengertian tersebut di atas bahwa kalimat adalah kumpulan
kata minimal mengandung subjek (S) dan predikat (P) kalimat diawali dengan
huruf kapital dan diakhiri oleh tanda baca, yang dimana suatu kalimat

mengandung pengertian sebagai pengungkap maksud penuturnya.
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B. Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian pada kajian pustaka, maka pada bagian ini akan
diuraikan beberapa hal yang disajikan penulis sebagai landasan berpikir yang
dapat mengarahkan penulis untuk mendapatkan atau menemukan data (informasi)
dalam penelitian ini, guna memecahkan data yang dipaparkan. Salah satu
perwujudan penggunaan bahasa
kemampuan menulis isi '.;“/ 1“Koran Harian Ujung Pandang
/ S MUK, N

I\KAQ‘ ﬂqd’ \ bentuk-bentuk

4 et \\\iﬂ!hﬁfl/ . ‘,ﬁ..\- y
| ‘e&: 5 b

KU | u" -bentt! 3 Jagai unit
*\%’* $ - |

\donesia yang baik dan  benar adalah

Ekspres.

dari segi kesalahan ps N gj alal St kata dan kesalahan

struktur kalima <orar arian Ujung  F Ekspres.Untuk  lebih
jelasnya, akan diuraikan secara-rinci Kerangka berp dijadikan pegangan

dalam penelitian ini.



Koran Harian
Ujung Pandang Ekspres
Edisi Desember 2016
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“J f}r """"
0\ /

Temuan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Desain Penelitian
a) Variabel
Keberadaan variabel sangat penting dalam penelitian, sebab melalui

variabel tersebut akan memuG meneliti objek yang akan diamati.

relevan melalui kajian kepustakaan dan literatur, memberikan pengertian
operesional variabel penelitian.Kegiatan berikutnya adalah menetapkan penelitian.

Metode penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif. Penulis melakukan analisis bahasa dengan memelajari literatur

yang ada kaitannya dengan objek yang diteliti dalam penelitian ini.literatur-

33
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literatur tersebut dijadikan sebagai bahan dalam menganalisis kesalahan berbahasa
dalam Koran Harian Ujung Pandang Ekspres.

Untuk memeroleh dan menganalisis data, Penulis menggunakan teknik
dengan cara menganalisis bentuk-bentuk kesalahan penggunaan bahasa dalam

koran Harian Ujung Pandang Ekspres. Dengan demikian, akan terungkap

Koran

struktur

meliputi ejaan, pembentukan kata, dan struktur kalimat dalam Koran
Harian Ujung Pandang Ekspres.

b) Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah Koran Harian Ujung Pandang

Ekspres yang terbit pada tanggal 1 Desember sampai 31 Desember 2016.
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D.Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang di obeservasi langsung oleh peneliti

yaitu Koran Harian Ujung Pandang Ekspres.

E. Teknik Analisis Data




BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data

1. Kesalahan Ejaan

Data a

Sebut saja, pe :-.;A'n il

k jumlah penerbangan 3 ‘flight’,

Jan EBI,
katanya

ng dan bahasa

out 17 flight. Bukan hanya itu, harga tiket juga melambung tinggi. (Upeks,
Hal. 1/ Tgl. 1 Desember 2016).
Data b

Menurut mantan dosen di STIKIP Luwu Banggai, Palu tahun

1988- 1990 ini, saat ini juga menjadi prioritas adalah program walikota

36
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yakni sekolah tidak ‘rantasa’. Kemudian program adiwiyata yang sudah
dikembangkan sampai sekarang. (Upeks, Hal. 14 / Tgl. 1 Desember 2016).
Analisis kesalahan :

Penulisan kata rantasa tidak sesuai dengan pedoman EBI dan tidak

terdapat dalam KBBI, seharusnya pada kata rantasa dalam penulisan

dicanangkan walikota

Ramdhan Danny Pomanto. (Upeks, Hal. 6 / Tgl. 2 Desember 2016).
Analisis kesalahan:
Penulisan kata penasehat tidak sesuai dengantata bahasa baku,

seharusnya kata yang benar dan sesuai tata bahasa baku ialah penasihat.
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Perbaikan :

Rektor Universitas Muhammadiyah (Unismuh) Makassar Dr. H.
Abdul Rahman Rahim S.E.,M.M., diminta menjadi Penasihat Komunitas
Makassar Bersih (Kombes), sebuah organisasi masyarakat yang dibentuk

untuk mendukung program Makassar bersih yang dicangkan walikota

sata..dan ekonomi kreatif
na 4> ";;' bagian di
' 2, N\

Ii’_IIII.
o

dung unsur
one 9

,pSi alam bahasa

01

parawisata dan ekonomi kreatif
makassar ini memiliki konsep terbuka pada lantai atas. Beberapa bagian di

lantai bawah juga terbuka. (Upeks, Hal 10 / Tgl. 3 Desember 2016).
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Data e

Universitas Muslim Indonesia (UMI) membekali keterampilan
kepada mahasiswa melalui pelatihan pengembangan soft skill di
Auditorium Al Jibra Kampus 2 UMI, akhir pekan lalu. (Upeks, Hal.6 /

Tgl. 6 Desember 2016).

Analasis kesalahan:

dapat sukses dan laris‘manis-di pasaran. (Upeks, Hal. 7/ Tgl. 6 Desember

2016).

Analisis kesalahan:
Penulisan kata just in time tidak sesuai dengan penulisan tata
bahasa baku, seharusnya kata just in time dalam penulisannya dimiringkan

karena mengandung unsur kata bahasa asing.
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Perbaikan:

Oleh karena itu Just In Time marketing sangatlah perlu disadari
dan dianalisis dengan baik oleh tiap pemasar yang mengingkan produknya
dapat sukses dan laris manis di pasaran. (Upeks, Hal. 7/ Tgl. 6 Desember

2016).

Data g /\
Fahruddin.bek ngtiba

pola pergerakan bisa lebih

atkan \ripo,ﬁ’ MUH 3¢ ﬁ#,\? ihaknya juga fokus

[ *e’ @\F&K’ASFSJQ $hﬂ‘ﬂ? a arin tidak terlalu
2,

nen pasi black

pola pergerakan bisa lebih
meningkatkan elektabilitas petahana.Selain itu pihaknya juga fokus
menutupi black campaingn. “Sebenarnya kasus kemarin tidak terlalu
menggangu.Tapi paling tidak kami harus terus mengantisipasi black

campaign,” pungkasnya. (Upeks, 12 / Tgl. 7 Desember 2016).
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Data h

Sistem pembayaran menerapkan metode modern.Sistemnya
menggunakan one ticket, one day, dan one route.Tarik angkutan dihitung
sesuai jarak yang ditempuh.Smart pete-pete direncakan dikemudikan sopir

pete-pete yang ada. (Upeks, Hal. 5/ Tgl. 13 Desember 2016).

dihitung

smart pete-pete
direncanakan melayani rute perumahan-mall, perumahan-sekolah dan

perumahan-pasar. (Upeks, Hal.5 / Tgl. 13 Desember 2016).
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Analisis kesalahan:

Penulilsankata malltidak sesuai dengan penulisan EBI dan bentuk
bahasa baku, karena kata mall sudah diserap kedalam bahasa Indonesia
dengan penulisan bentuk baku yang sesuai dengan tata bahasa baku ialah

mal.

Perbaikan:

n Dinas Perhubungan
H

mﬁl H mart pete-pete direncakan
S 4’4!.,:,6\ .

butuhkan. Apa
h pelanggan

, Hal. 1/ Tqgl.

Penulisan kata mempraktekkan tersebut diatas tidak sesuai dengan
EBI dan bentuk baku bahasa Indonesia, karena dalam penulisan yang
sesuai dengan tata bahasa baku dan KBBI yang benar ialah

mempraktikkan.
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Perbaikan:

Dan, untuk mempraktikkan pelayanan yang berkualitas kepada
pelanggan, setiap pelayanan atau tim pelayanan diwajibkan untuk
mengetahui apa yang pelanggan inginkan. Apa pelanggan butuhkan. Apa
yang pelanggan pikirkan. Apa pelanggan rasakan dan apakah pelanggan

puas. Serta, apakah pelanggan akan datang kembali. (Upeks, Hal. 1 / Tgl.

o= .n!n,
Anet 1(2‘.\‘\‘ \13”“’;%?5 be

Dewi Astini dan pembawa
hikma maulid, Ustad Suwandi Sudirman, S.Ag., kata ketua panitia, Ustad

Muchtar Tanete. (Upeks, Hal.10 / Tgl. 16 Desember 2016).
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Data |

Fandi Wiranto mempersilahkan masyarakat menghubungi Call
Center apabila mereka ingin mengurus sesuatu tetapi tidak sempat karena
sibuk sehingga kami dapat merespon secepatnya. (Upeks, Hal. 11/ Tgl. 13
Desember 2016).

Analisis kesalahan:

engan EBJ; kar alam penulisan yang sesuai dalam KBBI dan
é%,

yakni komiditi cabe. Hal itu, yang
membuat Walikota Makassar terus mendorong warga Makassar
melahirkan usaha lorong menanam cabe dan akan langsung dibeli oleh

Pemerintah Kota Makassar. (Upeks, Hal. 10 / Tgl. 17 Desember 2016).



45

Analisis kesalahan:

Penulisan kata komiditi cabe tidak sesuai EBI dan bentuk baku
bahasa Indonesia, karena kata komiditi cabe dalam penulisannya tidak
sesuai dengan KBBI. Penulisan yang benar dan sesuai bentuk baku bahasa

Indonesia ialah komuditi cabai.

Perbaikan:
Menurut Wali ektur ini, di kota Makassar yang
ori /ﬁhﬁ MUH4 \: muditas cabai. Hal itu

\x pxhsw 4:4 warga Makassar
= o \\i‘ hﬁry / ‘
R 'a

Penulisan kata menghimbau tidak sesuai EBI dan bentuk baku
bahasa Indonesia, karena penulisan kata menghimbau termasuk tidak baku
dan tidak sesuai dengan KBBI. Penulisan yang benar yang sesuai bentuk

baku bahasa Indonesia ialah mengimbau dari kata dasar imbau.
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Perbaikan:

Lebih jauh Ibrahim Saleh mengimbau kepada calon-calon
pimpinan satuan Pramuka, agar perlu mengajarkan dan memberi contoh
kepada adik-adiknya untuk berjuang bagi kepentingan orang banyak serta

mempunyai rasa kepedulian sosial yang tinggi. (Upeks, Hal. 4 / Tgl.19

Desember 2016).

idho sang

menginspirasi
masyarakat, jika pada dasarnya, semua orang berhak sukses asalkan ada
keinginan untuk berubah dan tak lupa pula tentunya minta ridho sang

kuasa. (Upeks.Hal. 7/ Tgl. 1 Desember 2016).
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2. Kesalahan Pembentukan Kata
Data a
Dikatakan Adi, sapaan akrabnya, jika pada awalnya ia bekerja
sebagai loper koran di salah satu media di Makassar. “ kalau selesaimi

saya bantu bapak jualan ikan di subuh hari, saya jadi pengantar koranmi di

(selesai) saya bantu bapak-jualan-ikan saya jadi pengantar

koranmi (koran) di salah satu koran iklan di Makassar,” tutur Ayah satu

anak ini. (Upeks, Hal. 7/ Tgl. 1 Desember 2016).
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Data b

Dalam mensukseskan program itu, suami dari Salmiah S.H.,M.H.
ini selalu berkoordinasi dengan stakeholder pendidikan diwilayah
kecamatan Rappocini untuk bahu membahu meningkatkan kualitas

pendidikan sesuai apa yang diharapkan dalam program pemerintah kota

Makassar. (Upeks, Hal. 14 / Fgl.x1 Desember 2016).

atas, terdapat

H.,M.H.

Dihadapan puluhan pengurus organisasi kemahasiswaan STIE
Nobel Indonesia, Owner PT. Lima Perkasa A.Troy Martino
mengungkapkan bahwa modal Yang besar bukanlah satu-satunya jalan

untuk memperoleh kesuksesan usaha. (Upeks, Hal. 6/ Tgl. 6: 2016).
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Analisis kesalahan:

Penulisan kata memperoleh tersebut di atas, terdapat pembentukan
kata yang tidak tepat. Kata memperoleh seharusnya luluh, tetapi, tidak
diluluhkan karena kata dasar yang berfonem /p/ jika mendapat prefiks

/meng/ atau /peng/ harus diluluhkan kata yang benar yaitu memeroleh.

Perbaikan: A
J oreanisasi  kemahasiswaan STIE

P S MLl Hﬂ ‘kasa A.Troy Martino

MKASSo J atu-satunya Jalan
\‘ J \ ya jal

6 “Desember

Penulisan kata peningkatan tersebut di atas, terdapat pembentukan

kata yang tidak tepat.Seharusnya kata yang benar ialah meningkatkan
karena adanya penambahan prefiks me- dengan sufiks —kanpada kata

meningkatkan.
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Perbaikan:

Pemkab Enrekang sukses meningkatkan pemberdayaan petani dan
pengusaha lokal.Selain kerja ekstra bupati dan jajarannya dalam
meningkatkan sumber daya manusia (SDM), petani dan pengusaha lokal,
juga ditunjang sumber daya alam (SDA) yang melimpah. (Upeks, Hal. 10 /

Tanggal 7 Desember 2016)

"ihl"' da 3 ‘ /ina, menambahkan, para

“\P.KAS dari QUEENTS

o w.,,,, i

‘w Sy

bungkan unsur-unsur kata ulang

sehingga kalimatnya lebih efektif.
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Perbaikan:

Selain penampilan dari Home Band, Vina menambahkan, para
pengunjung akan di hibur juga oleh penampilan dari QUEENTS
MODELS yang akan tampil dengan memeragakan busana-busana hasil

kreatif Redlig Action. (Upeks, Hal 2 / Tgl. 17 Desember 2016)..

Data f
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3. Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat
Data a
Tersangka setelah berhasil diringkus ?kata dia, langsung
digelandang ke Mapolsek selanjutnya di introgasi. Hasil introgasi

diakuinya, jika melakukan aksinya bersama rekannya berinisial UR, yang

masih dalam pengejaran. (Up al. 4/ Tgl. 2 Desember 2016).

a tidak sesuai dengan

\‘{?‘« }%‘ .
/u&ﬁ%ﬁKA LB Jf,q 4) ‘q\o an penggunaan

o= \\iﬂ’ My » "?

.:;-' @3@ ;1&‘{“;“‘%1’}; rk S,, It menjadi

.I

tersebut

Data b

Dia mengaku kondisi ini disebabkan pencairan keuangan
dikegiatan-kegiatan yang beranggaran besar Dinkes yang dilakukan pada

akhir tahun atau triwulan IV nanti.
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Menurutnya, rata-rata rekanan atau mitra enggan mengajukan
pencairan uang muka ke Dinkes . Alasanya, rekanan tidak mau mengurus
dua kali proses pencairan ke bank. (Upeks, Hal. 5 / Tgl. 2 Desember
2016).

Analisis kesalahan:

Pada kalimat terseb atas sturuktur kalimatnya tidak sesuai

dengan kaidah -'-"‘/ baku. Penulisan kalimat
6 :%L:" 'iqu dilakukan yang

o= \\\\\dllliuﬂ'//
. _*EV

Tamsil menjelaskan, bukan hanya program yang menarik ini dirilis

untuk bulan Desember ini. Pihaknya pun memberikan harga khusus
kepada konsumen yakni garansi buy back. Sebuah garansi yamg

memberikan jaminan pembelian kembali produk yamg telah dibeli
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konsumen di IMB jika harga dan kualitas yang diberikan tidak sesuai
selera konsumen. (Upeks, Hal. 9/ Tgl. 6 Desember 2016).
Analisis kesalahan:

Pada kalimat tersebut di atas struktur kalimatnya tidak sesuai
dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia baku. Seharusnya kata buy back

dalam penulisannya f-.‘f

Karena kata tesebut merupakan kata asing

dibicarakan. Ini jadi topik dikusi antara Bupati Gowa, Adnan Purichta
Icsan bersama Sekretaris Dirjen Aspasal Kemlu RI, Sudirman, kemarin di

kantor bupati. (Upeks, Hal 10 / Tgl. 6 Desember 2016).
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Analisis kesalahan:

Pada kalimat tersebut di atas sturktur kalimatnya tida sesuai kaidah
penulisan indonesia baku. Seharusnya kata Balla Lompoa dalam
penulisannya dimiringkan karena kata tersebut termasuk bahasa daerah,

dan penulisan kata dikusi seharusnya yang benar sesuai KBBI vyaitu

diskusi,

Perbaikan :

_ Lompoa (Rumah
S

ova

di Benteng Al ang benar dengan methode
petik pilih, yaitu pilih yang sudah matang dan sistim fermentasi yang juga
sudah benar (Upeks, Hal. 10 / Tgl. 7 Desember 2016).

Analisis kesalahan:

Pada kalimat tersebut di atas stuktur kalimatnya tidak sesuai

dengan kaidah penulisan bahasa indonesia baku. Hal ini disebabkan kata
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onovative, methode dan sistem menggunakan kata yang tidak baku,
seharusnya penulisan yang baku ialah inovatif, metode dan sistem.
Perbaikan :

Sebelumnya, sukses membina 8000 petani kopi, baru-baru ini

pemkab juga menerima penghargaan FIFO sebagai deerah yang sukses

terobosan inovatif b|

mi lokal dan pengentasan kemiskinan.

opi.menggunakan pupuk kandang
J@ r dengan metode
TN

keterampulan tidak ada dalam KBBI membuat kalimat maknanya tidak

jelas, seharusnya kata yang benar dan baku ialah keterampilan agar

kalimat tersebut menjadi efektif.
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Perbaikan:

Kegiatan yang bertujuan meningkatkan keterampilan petani agar
mendongkrak produktivitas kakao itu berlangsung 6-7 Desember 2016.
Pesertanya 68 orang terdiri, 48 petani kakao dan 20 penyuluh pertanian.

(Upeks, Hal. 11 / Tgl. 7 Desember 2016).

Data g

Kondisi pe

e Q/L‘
o= \\'\i‘i‘"ﬂf
""h"r'* U7 ‘3‘"
*--5‘# 'ﬁ/ *

daerah Makassar.
Perbaikan:
Kondisi perekonomian masih stabil salah satu alasan investor luar
negeri melirik kota Makassar sebagai tempat ekspansi usaha.Banyaknya
potensi bisnis baru di kota Daeng layak dikembangkan sebagai lahan

bisnis salah satu pertimbangan utama.
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Data h

Setelah cukup lama terhambat, proyek jalan alternatif Perintis-
Ir.Sutami akhirnya dirampungkan.Saat ini kelanjutan proyek tersebut
difinalisasi dengan menyelesaikan proyek beton jalan. (Upeks, Hal. 1 /

Tgl. 10 Desember 2016).

Analisis kesalahan:

kaIimatnya tidak sesuai

engejar waktu untuk mengerek
target kredit dan laba perusahaan di tahun ini. Berbagai strategi digeber
demi mencapainya. (Upeks, Hal 2 / Tgl. 15 Desember 2016).
Analisis kesalahan:
Pada kalimat tersebut di atas stuktur kalimatnya tidak sesuai

dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia baku. Hal ini disebabkan
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pemilihan diksi mengerek dan digeber tidak tepat sehingga kalimat
tersebut tidak efektif.Kata mengerek diganti menjadi kata mencapai dan
kata digeber diganti menjadi dilakukan agar kalimat tersebut menjadi
efektif.

Perbaikan:

Perusahaan pembiayaansterus mengejar waktu untuk mencapai

Y e

dalam KBBI dan maknanya

tidak logis, sehingga kalimat tersebut menjadi rancu.Kemudian
penggunaan diksi training dan kemasan seharusnya diganti kata pelatihan

dan bernuangsasehingga kalimat tersebut lebih efektif.
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Perbaikan:

Dan tak kalah pentingnya juga, lanjut Appi, pihaknya juga
meningkatkan performance building bagi sektor usaha melalui perpaduan
konsep wisata karyawan dan pelatihan dengan bernuangsa kegiatan out

bound yang mengarah pada orientasi peningkatan SDM. (Upeks, Hal 7/

Tgl 13 Desember 2016).

0 "'lll‘ N »
.
anya sekali agar
kalimat tersebut
Perbaikan:
Kejadiannya, Februari 2016, namun korban takut memberitahukan
keluarganya hingga “berbadan dua”.Setelah melahirkan barulah paman

korban melapor ke polres, 22 Desember 2016, kata Arsad. (Upeks, Hal. 5/

Tgl. 24 Desember 2016).
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka ditemukan kesalahan berbahasa
dalam koran Harian Ujung Pandang Ekspres meliputi kesalahan ejaan,
pembentukan kata dan struktur kalimat.

Kesalahan ejaan yang ditemukan yaitu pemakaian huruf miring, tanda

baca dan kata tidak baku. mbentukan kata yang ditemukan yaitu

dan-kesalahan sufiks-kan.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang“Analisis Kesalahan

Berbahasa dalam Koran Harian Ujung Pandang Ekspres”. Dapat diambil suatu

simpulan bahwa kesalahan berbahasa‘yang digunakan dalam Koran Harian Ujung
Pandang Ekspres ditem ‘/ \ pahasa yang tergolong dalam
pengunaan ejaa ( pl,q ML Hi" _. at. Kesalahan ejaan

\\\dﬂ

..W’

i I.HL""' *‘Pﬁ’
aS é"

aIndonesia dapat
Ujung Pandang
angka menambah pengetahuan

khususnya tentang kesalahan penulisan dalam koran (surat kabar).
b) Bagi masyarakat, sebagai bahan masukan untuk melihat kesalahan
penulisan yang ada dalam koran khususnya Harian Ujung Pandang

Ekspres.
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c) Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut dan mendalami

mengenai kesalahan penulisan khususnya pada koran (surat kabar).
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KORPUS DATA

Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Koran Harian Ujung Pandang

Ekspres
No Data Perbaikan Sumber,
Halaman dan
Tanggal
1. | Kesalahan Ejaan Flight, sold out 17 | Upeks,1/1
Sebut saja, penerbangan Citi 1\ Desember 2016
jumlah penerbang /

program
tidak rantasa. Kemudian program
adiwiyata yang sudah

dikembangkan sampai sekarang.
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3 | Rektor Universitas | Penasihat Upeks, 6 /2

Muhammadiyah (Unismuh) Desember 2016.
Makassar Dr. H. Abdul Rahman
Rahim  S.E.,M.M.,  diminta

menjadi penasehat Komunitas

Makassar  Bersin  (Kombes)

0 A N

;;fz%‘i’i;w“ﬁi S4
: §, g 1\\\\ i!ﬂh /

J
A e
7 iz

5. | Universitas Muslim Indonesia | Soft skill Upeks, 6/ 6
(UMI) membekali keterampilan Desember 2016
kepada  mahasiswa  melalui
pelatihan pengembangan  soft

skill di Auditorium Al Jibra
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Kampus 2 UMI, akhir pekan lalu.

6. | Oleh karena itu Just In Time

marketing  sangatlah perlu

disadari dan dianalisis dengan

]

3
D2

menggangu. Tapl pa
kami harus terus mengantisipasi

black campaign,” pungkasnya.

A
W 15'1

"a
.

L= \\ﬂ‘h*

Ihty,

Just in time

@I

Upeks, 7/6

Desember 2016

8. | Sistem pembayaran menerapkan

metode  modern.  Sistemnya

menggunakan one ticket, one

one ticket, one day,

dan one route.

Upeks, 5/ 13

Desember 2016
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day, dan one route. Tarik

angkutan dihitung sesuai jarak
yang ditempuh.Smart pete-pete
direncakan dikemudikan sopir

pete-pete yang ada.

S

'ﬂﬁf

pelayanan atau ti
diwajibkan untuk mengetahui
apa yang pelanggan inginkan.
Apa pelanggan butuhkan. Apa
yang pelanggan pikirkan. Apa

pelanggan rasakan. Dan Apakah

Desember 2016.

Upeks, 5/13
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pelanggan puas, serta apakah

pelanggan akan datang kembali.

11.

Lantunan ayat-ayat suci Al-
Qur’an, Dewi Astini dan

pembawa hikma maulid, Ustadz

inflasi dipasar yak

cabe. Hal itu, yang membuat
Walikota Makassar terus
mendorong warga Makassar
melahirkan usaha lorong

menanam cabe dan akan

Al quran

Upeks, 10/ 16

Desember 2016.
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langsung dibeli oleh Pemerintah

Kota Makassar.

14. | Lebih  jauh lbrahim  Saleh | Mengimbau Upeks, 4 /19
menghimbau kepada calon calon Desember 2016.

pimpinan satuan Pramuka, agar
perlu mengajarkan da
contoh kepada _.adi

H
4‘)

J
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diwilayah kecamata

untuk bahu membahu
meningkatkan kualitas
pendidikan sesuai apa Yyang
diharapkan  dalam  program

pemerintah kota Makassar.

No Data Perbaikan Sumber,
Halaman dan
Tanggal
1 | Kesalahan pembentukan kata | Berjualan Upeks, 7/1
Dikatakan Adi, sapaan akrabnya, Desember 2016.
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3. | Dihadapan puluhan pengurus | memeroleh Upeks, 6 /6
organisasi kemahasiswaan STIE Desember 2016
Nobel Indonesia, Owner PT.
Lima Perkasa A.Troy Martino

mengungkapkan bahwa modal

Yang besar bukanlah sa
satunya jalan /

‘RRPJ‘-*P‘L‘E"N.Q 4) | "Upeks, 10/ 7

-%3‘ \\\dﬂ hf//

ani ‘:: @}Lg tﬁg/

5. | Selain penampilan dari Home | Memeragakan Upeks, 2 /17
Band, Vina menambahkan, para Desember 2016
pengunjung akan di hibur juga
oleh penampilan dari QUEENTS

MODELS vyang akan tampil
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dengan memperagakan busana

busana hasil creative Redliq

Action.

Badan Kepegawaian dan Diklat

Daerah Kab Gowa mulai ggelar

Menggelar

Upeks, 10/ 7

Desember 2016.
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introgasi diakui

melakukan

dilakukan pada akhir tahun atau

triwulan 1V nanti.

Menurutnya, rata-rata rekanan

ﬂ‘,&

=
1 !’@‘

"“'-I'h.. ‘

yang beranggaran

besar yang dilakukan

Dinkes pada akhir

No | Data/Kesalahan Penggunaan Perbaikan Sumber,
Struktur Kalimat Halaman,
dan
Tanggal
1. | Tersangka setelah  berhasil | Tersangka telah | Upeks, 4/2
diringkus ?kata dia, langsung | berhasil diringkus.kata | Desember
digelandang ke  Mapolsek | dia, langsung 2016.
selanjutnya di introgasi. Hasil | digelandang ke

2016
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atau mitra enggan mengajukan
pencairan uang muka ke Dinkes
. Alasanya, rekanan tidak mau
mengurus dua kali proses

pencairan ke bank.

garansi  yamg

jaminan  pembelian  kembali
produk yamg telah dibeli
konsumen di IMB jika harga
dan kualitas yang diberikan

tidak sesuai selera konsumen.

tahun atau triwulan 1V
nanti.

Menurutnya, rata-rata
rekanan atau mitra

tidak mengajukan

pencairan uang muka
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Rencana Pemkab Gowa
membawa miniatur Balla
Lompoa (Rumah Besar terbuat

dari  kayu) vyang digagas

beberapa tahun lalu kemh

penghargaan  FlI

deerah yang sukses terobosan
onovative bidang ekonomi lokal
dan pengentasan kemiskinan.

Dikatakannya, proses budidaya

kopi  menggunakan  pupuk

Balla lompoa, diskusi

Upeks, 10/
6 Desember

2016.

7 Desember

2016.
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kandang di Benteng Alla dinilai
sukses paska panen yang benar

dengan methode petik pilih,

yaitu pilih yang sudah matang

dan sistim fermentasi yang juga

sudah benar.

luar negeri melirik Kota

Makassar ~ sebagai  tempat
ekspansi  usaha. Banyaknya
potensi bisnis baru di kota

Daeng layak dikembangkan

Upeks, 11/

7 Desember

Upeks, 1/
10
Desember

2016.
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sebagai lahan bisnis salah satu

pertimbangan utama.

Setelah cukup lama terhambat,

proyek jalan alternatif Perintis-

mencapainya. (Upek

Tgl. 15 Desember 2

Saat ini kelanjutan

proyek tersebut

difinalisasi dengan

dilakukan

strategi

demi mencapainya.

Upeks, 1/ 10
Desember

2016.

2016

10

Dan tak kalah peneningnya
juga, lanjut Appi, pihaknya juga

meningkatkan performance

Pentingnya,
performance,

pelatihan, out bond

Upeks. 7/ 16
Desember

2016.
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building bagi sektor usaha
melalui  perpaduan  konsep
wisata karyawan dan training

dengan kemasan kegiatan Out

bound yang

orientasi peningkatan SDM

mengarah pada

11.

Kejadiannya,

J N

Februari adiannya, Februari

07 55 MUk
ta _.-/Q/Q"GJ@\!,\.KA S S.q 4‘,47

ﬂ?@~

.

= ‘\\\M&l /)

mﬁ..r} '

Upeks, 5/ 24
Desember

2016.
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